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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh pendapatan nasional, suku bunga dan
laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia yang terjadi pada
kurun waktu 1995 sampai 2009. Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan
yang dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi
tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, makin banyak jumlah barang yang
dikonsumsi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun
1995 sampai 2009 secar bersama-sama dipengaruhi oleh variabel pendapatan nasional,
suku bunga, laju inflasi sebesar 92.2%. Namun demikian secara individual hanya variabel
pendapatan nasional yang berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia. Berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran agar pemerintah
dapat mengupayakan peningkatan pendapatan nasional agar tercapainya kestabilan
perekonomian d Indonesia.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan yang
dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi
tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, makin banyak jumlah barang
yang dikonsumsi. Sebaliknya, semakin sedikit pendapatan maka semakin
berkurang jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan
sedangkan pendapatan tetap, maka terpaksa tabungan yang digunakan
akibatnya tabungan berkurang. Demikian juga kemampuan untuk investasi, bila
tingkat bunga tinggi maka masyarakat termotivasi untuk lebih banyak menabung
dan mengurangi konsumsi. Sebaliknya, bila tingkat bunga rendah maka
masyarakat lebih cenderung menaikkan konsumsi.

Di negara yang sudah maju dan mapan dalam bidang ekonomi, jumlah
pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi bukanlah menjadi
persoalan karena didukung dengan pendapatan individu yang tinggi pula.
Tetapi di negara berkembang seperti Indonesia yang merupakan negara agraris
dimana sebagian besar pendapatan penduduknya berasal dari sektor pertanian,

terkadang jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga konsumen yang tinggi
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tidak seimbang dengan jumlah pendapatan individu yang rendah. Masyarakat
Indonesia cenderung memiliki pendapatan yang rendah sedangkan pengeluaran
untuk konsumsi sehari-hari mereka cukup tinggi, sehingga menyebabkan
banyaknya masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan. (Kartyca, 2010).

Gaya hidup konsumstif masyarakat di Indonesia semakin meningkat
didukung dengan berbagai kemudahan untuk memiliki barang-barang mewah.
Kemajuan teknologi memudahkan masyarakat untuk mendapatkan fasilitas kredit.
Banyak penawaran kartu kredit di pusat perbelanjaan dengan janji kemudahan
aplikasi tanpa pertimbangan memadai dalam menilai kemampuan bayar calon
nasabah. Bahkah memakai kartu kredit sudah menjadi tren hidup masyarakat kota.
Banyak masyarakat kota yang tergolong ekonomi bawah tapi memiliki lebih dari
satu kartu kredit. Ketidakcocokan latar belakang ekonomi dengan pengeluaran
kartu kredit juga menyebabkan pemilik kartu kredit melakukan praktik gali lubang
demi menutup lubang, membayar tagihan kartu kredit satu dengan menambah
utang di kartu kredit lain. (Djumena,2011).

Perkembangan pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dari tahun
1995 sampai dengan tahun 2009 mengalami peningkatan dari tahun ketahun,
seiring dengan peningkatan pendapatan nasional dari tahun ketahun. Kebutuhan
masyarakat atas barang dan jasa juga menunjukkan peningkatan dari tahun

ketahun.



Rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun 1995
sampai 2009 adalah sebesar Rp.933 528.5 Milyar pertahun. Sedangkan rata-rata
pendapatan nasioanal dari tahun 1995 sampai 2009 adalah sebesar Rp.1498257.7
Milyar pertahun. Pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia memiliki porsi
yang lebih besar dari pada pengeluaran agregat. Jika dibandingkan dengan
pendapatan nasional rata-rata pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia selama
priode 1995 sampai 2009 adalah sebesar 63.87% dari pendapatan nasional
pertahun.

Pada dasarnya pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia dipengaruhi
oleh banyak faktor, antara lain adalah pendapatan nasional, suku bunga dan laju
inflasi. Seperti yang telah dijelaskan di atas pengeluaran konsumsi masyarakat di
Indonesia sangat erat hubungannya dengan pendapatan. Bila pendapatan naik
maka pengeluaran konsumsi juga akan naik. Selain pendapatan dan laju inflasi,
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia juga dipengaruhi oleh tabungan.
Tabungan merupakan pendapatan yang tidak dibelanjakan. Tabungan
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, sedangkan suku bunga juga berhubungan
positif dengan laju inflasi. Kenaikan laju inflasi menyebabkan efek substitusi
antara pengeluaran konsumsi dengan tabungan. Apabila laju inflasi tinggi maka
akan melemahkan daya beli masyarakat, terutama terhadap produksi dalam
negeri yang selanjutnya akan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap

nilai mata uang nasional. (Mangkoesoebroto,1998).




Tingkat bunga tabungan berperan penting dalam mempengaruhi
pengeluaran konsumsi masyarakat. Bila tingkat bunga tinggi maka masyarakat
cenderung lebih memilih menabung serta mengurangi pengeluaran konsumsinya,
karena mengharapkan bunga yang besar dari tabungannya. Dan hal yang
sebaliknya terjadi apabila suku bunga menurun maka masyarakat cenderung
meningkatkan pengeluaran konsumsinya. Tingkat bunga dapat dipandang sebagai
pendapatan yang diperoleh dari melakukan tabungan.

Dengan demikian analisis makro ekonomi perlu memperhatikan
konsumsi masyarakat secara mendalam. Alasan perlunya memperhatikan
konsumsi masyarakat ini antara lain adalah sebagai berikut:

eKonsumsi rumah tangga memiliki porsi yang lebih besar dalam
pengeluar:;m agregat jika dibandingkah dengan konsumsi pemerintah.

¢ Konsumsi rumah tangga bersifat endogen, dalam arti besarnya konsumsi
rumah tangga berkaitan erat dengan faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Keterkaitan ini akan menghasilkan teori dan model
ekonomi sendiri untuk konsumsi.

e Perkembangan masyarakat yang begitu cepat menyebabkan perilaku
konsumsi juga berubah cepat sehingga pembahasan tentang konsumsi

rumah tangga akan tetap relevan. (Sukirno,2003).




Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya,
maka penulis akan meneliti dan menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia. Berdasarkan
permasalahan diatas maka penulis mengambil judul "ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI MASYARAKAT DI

INDONESIA TAHUN 1995-2009”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul maka rumusan masalah yang
timbul adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi masyarakat
Indonesia. Dengan demikian hal yang perlu dibahas adalah:
1. Apakah variabel pendapatan nasional berpengaruh terhadap konsunsi
masyarakat di Indonesia?
2. Apakah variabel suku bunga berpengaruh terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia?
3. Apakah variabel laju inflasi berpengaruh terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia?
4. Apakah variabel pendapatan nasional, suku bunga dan laju inflasi
secara bersama-sama mempengaruhi konsumsi masyarakat di

Indonesia?




1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh pendapatan nasional terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

2. Menganalisis pengaruh suku bunga terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

3. Menganalisis pengaruh laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

4. Menganalisis pengaruh pendapatan nasional, suku bunga dan laju
inflasi secara bersama-sama terhadap pengeluaran konsumsi

masyarakat di Indonesia pada tahun 1995-2009.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Tersedianya informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi masyarakat di Indonesia agar informasi ini dapat menjadi
pelengkap data konsumsi yang telah tersedia.

2. Sebagai bahan masukkan bagi pemerintah dalam merumuskan

kebijaksanaan tentang konsumsi masyarakat di Indonesia.



3. Menambah wawasan dan skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi

landasan bagi pengembangan penelitian yang lebih mendalam.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas maka dapat di

buat hipotesisnya sebagai berikut:

l. Diduga pendapatan nasional mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

2. Diduga suku bunga berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

3. Diduga laju inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penulisan skripsi ini akan terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi di Indonesia. Agar skripsi ini terarah dengan baik, maka penulisan

hanya dilakukan pada berbagai hal sebagai berikut:

a. Penulisan ini membahas sejauh mana variabel pendapatan nasional,
suku bunga dan laju inflasi menpengaruhi pengeluaran konsumsi

masyarakat di Indonesia.




b. Analisis faktor dilakukan dengan alat analisis yaitu SPSS16 dengan
metode Regresi Linier Berganda.

c. Dalam analisa faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi
dilakukan dengan menggunakan data Pendapanan Nasional, Suku
Bunga serta Laju Inflasi.

d. Periode analisa dibatasi dari tahun 1995-2009.

1.7 Struktur Penulisan
Struktur penulisan skripsi ini di bagi 6 (enam) bab utama. Isi masing-masing
bab adalah sebagai berikut :

BAB 1 Merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
perumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
hipotesis, ruang lingkup, dan struktur penulisan.

BAB II Memuat tentang kerangka teori dan penelitian terdahulu mengenai
pengeluaran konsumsi yang pernah di teliti sebelumnya.

BAB 111 Memuat metodologi yang merupakan alat bantu dalam menentukan
variabel yang akan digunakan, pembentukan model serta
memperlihatkan sumber data yang di gunakan.

BAB IV Mengemukakan perkembangan pengeluaran konsumsi masyarakat
di Indonesia dari athun 1995 sampai 2009. Dan mengemukakan

gambaran umum yang menjelaskan pengaruh variabel pendapatan



BAB V

BAB VI

nasioanal, suku bunga serta laju inflasi terhadap pengeluaran
konsumsi masyarakat di Indonesia.

Mengemukakan analisis statistik dan implikasi kebijakan yang
menjelaskan pengaruh pendapatan nasioanl, suku bunga serta laju
inflasi terhadap pengaluaran konsumsi masyarakat di Indonesia.

Bagian akhir penelitian ini memuat kesimpulan dan saran.




BAB 11

KERANGKA TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Konsep dan Fungsi Konsumsi

Konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, ialah suatu kegiatan yang
bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa
barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara
langsung.(Aulia,2010).

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Consumption” yang
diterjemahkan menjadi konsumsi. Konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-
barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut.
Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan
mereka yang lainnya digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. (Dumairy,1996).

Fungsi konsumsi adalah suatu gambaran sifat hubungan antara tingkat
konsumsi masyarakat dalam perekonomian dengan pendapatan nasional
perekonomian tersebut. (Mankiw, 2003)

Fungsi konsumsi dapat dinyatakan dalam persamaan :

C=a+bY
Dimana :
a adalah konsumsi rumah tangga ketika pendapatan nasional adalah nol,
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b adalah kecondongan konsumsi marginal,

C adalah tingkat konsumsi dan

Y adalah tingkat pendapatan nasional

Konsep untuk mengetahui hubungan antara pendapatan dengan
mengkonsumsi marginal dapat dilihat dari kecondongan mengkonsumsi marginal
dan kecondongan menabung marginal. Kecondongan mengkonsumsi marginal
dapat dinyatakan sebagai MPC (Marginal Propensity to Consume) adalah
perbandingan antara pertambahan konsumsi (AC) yang dilakukan dengan
pertambahan pendapatan (AY) yang diperoleh.

Nilai MPC dapat dihitung dengan menggunakan formula :

Mpc =2
AYd

Kencondongan mengkonsumsi rata-rata dinyatakan dengan APC (A4verage
Propensity to Consume), dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara tingkat
pengeluaran konsumsi (C) dengan tingkat pendapatan disposible pada ketika
kegiatan konsumsi tersebut dilakukan (Yd).

Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan formula :

arc=<
Yd

Kecondongan menabung marginal dinyatakan dengan MPS (Marginal
Propensity to Save) adalah perbandingan antara pertambahan tabungan (AS)

dengan pertambahan pendapatan (AY).
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Nilai MPS dapat dihitung dengan menggunakan formula:

MPS = AS
AYd

Kecondongan menabung rata-rata dinyatakan dengan APS (Average
Propensity to Save), menunjukan perbandingan antara tabungan (S) dengan
pendapatan disposible (Yd). (Sukirno,2003)

Nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula :

APS = .
Yd

2.2 Teori Konsumsi
2.2.1 Teori Konsumsi John Maynar Keynes

Keynes berpendapat bahwa pengeluaran untuk konsumsi ditentukan atau
dipengaruhi oleh pendapatan, seperti itu juga konsumsi oleh seseorang yang
sangat besar pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi
juga tinggkat konsumsi. Sejalan dengan konsep itu, jika semakin tinggi
pendapatan maka semakin tinggi pula tingkat tabungan. Karena tabungan tidak
lain adalah sisa pendapatan yang tidak dikonsumsi atau konsumsi yang
ditunda.(Dornbusch,1994).

Dalam teori Keynes mangandalkan analisis statistik, dan juga membuat
dugaan-dugaan tentang konsumsi berdasarkan instrospeksi dan observasi casual.

Pertama, Keynes menduga bahwa kecendrungan mengkonsumsi marginal
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